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ABSTRAK

Fokus utama penelitian ini adalah menelaah implementasi restorative justice
dalam penanganan perkara penganiayaan terhadap siswa yang dilakukan oleh guru
di institusi pendidikan. Dinamika hubungan antara guru dan siswa selama
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tidak jarang menimbulkan konflik,
terutama apabila tindakan pendisiplinan dipersepsikan sebagai bentuk kekerasan
terhadap anak. Situasi demikian menuntut adanya model penyelesaian perkara yang
mampu mengakomodasi kepentingan seluruh pihak melalui pendekatan yang
berorientasi pada keadilan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menguraikan pengaturan restorative justice dalam sistem peradilan
pidana di Indonesia, menganalisis penerapannya dalam perkara penganiayaan yang
melibatkan guru sebagai pelaku, serta menelaah faktor-faktor yang memengaruhi
pelaksanaan pendekatan tersebut.

Kajian ini menggunakan penelitian hukum normatif sebagai metode utama
dengan mengombinasikan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute
approach), pendekatan kasus (case approach), dan pendekatan konseptual
(conceptual approach). Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan
terhadap bahan hukum primer, sekunder, maupun tersier yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Selanjutnya, keseluruhan bahan hukum dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif agar diperoleh analisis yang mendalam
mengenai kerangka pengaturan dan implementasi restorative justice dalam perkara
penganiayaan terhadap anak yang melibatkan guru sebagai pelaku.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa restorative justice telah diakomodasi
dalam berbagai peraturan perundang-undangan, salah satunya Peraturan Kepolisian
Nomor 8 Tahun 2021 yang menitikberatkan penyelesaian perkara melalui
pemulihan keadaan dan kesepakatan para pihak. Pada kasus yang terjadi di Malang,
restorative justice dapat diterapkan karena telah tercapai perdamaian antara guru,
siswa, dan keluarga siswa. Sebaliknya, dalam putusan pembanding, mekanisme
tersebut tidak digunakan karena persyaratan penerapannya tidak terpenuhi serta
adanya pertimbangan yang berkaitan dengan perlindungan hak anak. Oleh karena

itu, penerapan restorative justice dalam perkara penganiayaan yang dilakukan oleh
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guru tidak dapat dilakukan secara otomatis, melainkan harus mempertimbangkan
karakteristik perkara dan tetap mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak.

Kata Kunci : Restorative Justice, Sistem Peradilan Pidana, Penganiayaan,
Pendidikan.
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ABSTRACT

This study examines the application of restorative justice in cases of assault
committed by teachers against students. Interactions between teachers and students
during the learning process may lead to conflicts, particularly when disciplinary
measures are perceived as acts of violence against children. This situation
highlights the need for a dispute resolution mechanism that can balance child
protection, legal certainty, and justice for all parties involved. Therefore, this study
aims to analyze the legal framework governing restorative justice in the Indonesian
criminal justice system, examine its implementation in cases involving teacher-
perpetrated assaults against students, and identify the factors influencing the
application or non-application of restorative justice in such cases.

This research employs a normative legal research method using statutory,
case, and conceptual approaches. The legal materials consist of primary,
secondary, and tertiary sources collected through library research. The collected
materials were analyzed qualitatively to obtain a comprehensive understanding of
the regulation and implementation of restorative justice in resolving cases of assault
against children committed by teachers.

The findings indicate that restorative justice is regulated under several legal
instruments, including Indonesian National Police Regulation Number 8 of 2021,
which emphasizes restoring relationships and resolving disputes through mutual
agreement between the offender and the victim. In the Malang case, restorative
Justice was successfully implemented due to the reconciliation achieved among the
teacher, the student, and the student's family. In contrast, restorative justice was not
applied in the comparative case because the required legal conditions were not
fulfilled and considerations regarding child protection remained paramount.
Accordingly, the application of restorative justice in cases involving assaults
committed by teachers should be carried out selectively while consistently
prioritizing the best interests of the child.

Keywords: Restorative Justice, Criminal Justice System, Persecution, Education.
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